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Beberapa hari yang lalu, tepatnya tanggal
20 Sepiember 2004, terjadi salah satu
peristiwa yang menarik bagi bangsa kita,
yang mencerminkan proses terwujudnya
demokratisast di Indonesia melalui
pemilihan umum legislatif dan pemilihan
calon presiden dan wakil presiden secara
lahgsung oleh rakyat. Patut pula diper-
hatikan dari dua episode peristiwa pemilu
scbelumnya yang terselenggara dalam
situasi aman, damai dan terlaksana secara
jujur dan transparan merupakan peristiwa
yang mengantarkan rakyat Indonesia
menjadi lebih dewasa dalam memilih
kemunculan kepemimpinan Indonesia baru
sebagai hasil kemenangan rakyat Indone-
sia. Dalam konteks ini, tidak ada kelompok
yang kalah, dan tidak ada kelompok yang
menang, namun semua peristiwa ity
merupakan proses kesinambungan dalam
perwujudan kompetisi yang sehat dan
preses demokratisasi yang terbuka.
Kemunculan peristiwa itupun membawa
kita untuk merekonstruksi kembali berbagai
teori politik dan sosial yang dilatar-
belakangi oleh fenomena pemikiran tradi-
sional maupun modern kontemporer dalam
mengkonsepstkan hakikat struktur politik

demokrasi dan tindakan sosial serta relasi
antar keduanya.

Berbagai alternatif teoritis yang
ditawarkan tentang rekonseptualisasi atas
konsep demokrasi politik serta pengin-
tegrasiannya ke arah pembaharuan dan
perubahan sosial, merupakan upaya baru
dalam penataan relasi-relasi sosial lintas
ruang (space) pluralistik dan multikultural
berdasarkan analisis struktural, kultural
integratif dan holistik hendaknya men-
dapat perhatian seksama. Dalam konteks
masa (time) saat ini, kendati masih meru-
pakan masa transisi menuju demokrasi
yang sebenarnya bagi rakyat Indonesia,
kita sudah memiliki modal awal untuk pena-
taan dan menindaklanjuti proses demokrasi

baik dalam birokrasi maupun ruang publak_

{public sphere).

Kehendak untuk menciptakan
tatanan civil society {masyarakat madani)
yang lebih demokratis merupakan suatu
hal yang wajar dan juga merupakan kelan-
jutan atau konsekwensi dari berbagai hasil
pendidikan politik rakyat yang telah dicapai
selama ini. Rakyat yang kualitas pen-
didikan hidupnya meningkat atau setidak-
nya kesulitan kehidupan yang dihadapi-
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- ya berkurang, dan ketika: mereka muial S
lebih banyak ‘memberikan ‘perhatian ke-
pada proses kehidupan bermasyarakat, -

belbangsa dan bernegara, serta tidak lagi
sekedar bergulat dengan kepentingannya

sendiri merupakan ciri kearah perwujudan
' masyarakat madam : :

Settmg Kulturai Perkembangan

; 'Demekms: dl Indonesna

'Pembangunan s:stem pohtzk yang demo-
kratis memerlukan perubahan tatanan

secara drastis, progresif dan revolusioner
kendati dapat juga mengundang biaya
politik tinggi. Tampaknya, kemerdekaan
yang kxta ralh tahun 1945 dar; tangan
panjang yang diawali tahun 1908 yang
terkenal dengan. gerakan' Budi: Utomo
sehmgga ‘mampu menggerakkan Kebang-
kitan Nasional pertama. Dari situ-perju-
angan ‘cendekiawan muda terus. ‘meng-
gelinding dantercetuslah Sumpah Pemuda
tahun 1928 sebagai tonggak awal yang

sangat strategis untuk mencapal Indone~

sia mercieka

Beiajar dan masa lampau orang_

rﬁuﬁgkm dapat mehhat adanya dua pola

tingkah laku politik ekstrim dalam
masyarakat Indonesia. Pola pertama ialah
berupa kecenderungan untul\ memiliki.

kebebasan tanpa batas yang 1 mudah mela-
hirkan berbagair macam konflik. Kehadlran

berancka ragam konflik bukan 'sa_]a'

menyulitkan untuk mencari konsensus,
tetapi sering pula kadar konflik itu dengan
cepat meningkat menjadi bentrokan fisik

atau pemberontakan yang membahayakan.

Pola tingkah laku politik ekstrim keduaialah

berupa kecenderungan untuk melum-

puhkan konflik sama sekali. Pola tingkah
laku politik begitu jelas terlihat di zaman
demokrasi terpimpin atau kini terkenal
dengan sebutan Orde Lama.

Pola; perkcmbangan berlkutnya

-.padé tahun 1966. Pada masa’ ini, muncul

konflik yang disebabkan eksperimen
bangsa Indonesia dalam berpolitik dengan
penggunaan sistem Demokrasi Liberal dan
sistem Demokrasi Terpimpin. Kedua sistem

E -'poiml{ tersebut terbuki gagal dalam mem-

bangun kehidupan masyarakat, berbangsa
dan bernegara yang stabil dan sehat. Yang

“terjadi justru seba]:knya yakni: ketldak-_ _

stabilan politik yang  berkepanjangan: yang_
dilandasi oleh pertentangan idiologi yang
tajarn yang kadang-kadang bermuara pada
pemberontakan bersenjata yang memba-
hayakan kehidupan bangsa dan negara.
Puncak kemelut politik yang berkepan:
jangan itu adalah Peristiwa G308/Pm'ya'hg
nyaris menghancurkan bangsa dan negara

. Seteiah me!ahat peny;mpangan
terhadap pelaksanaan Pancasda dan UUD
1945 yang dilakukan rezim Orde Lama,
masyarakat indones:a tampi] kedepau
untuk menuntut pelaksanaan Pancasila
dan UUD 1945 secara murni dan k0n~
sekuen Maka, pembangunan kultur polmk
masa berikutnya adalah bagaimana menya-
darkan masyarakat untuk melaksanakan
Demokrasi Pancasﬂasecaratepat P

" Dizaman Orde Baru, pembangunan
kultul politik terus berkembang dan ber:
beda dengan era Orde Lama. Dalam GBHN
1993 dinyatakan bahwa sasaran pemba-
ngurian adalah terciptanya dan berfung-
sinya tatanan kehidupan masyarakat
berdasarkan Demokrasi Pancasila 'yang
mantap dan dinamis, dengan kualitas.
manusia dan masyarakat yang tinggi serta
bersikap dan berperilaku sesuai nilai
Pancasila dalam semangat persatuan dan
kesatuan bangsa yang berwawasan nu-
santara. Namun, perjalanan menuju kearah
tercapainya sasaran pembangunan ta:
tanan kehidupan kultur politik yang
konstitusional itu tidak lepas dari berbagai
tantangan di bidang politik, HAM,
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ckonomi; sosial, budaya yang secara tak

o langsung dapat menimbulkan citra yang

.meri_lgikan_-kcpen_tingan_rakyat.. T

Dmamlka Kultur Politik Demokrasi

. Menuju Masyarakat Madani

 Permasalahan dinamika kultur polifik yang
kita hadapi adalah berupa problematika
pemberdayaan demokrasi politik rakyat

. yang kini tampak terus diberdayakan

* semaksimal mungkin. Lihat saja berbagai

‘kalangan.dan profesi, tak ketinggalan
rakyat biasa amat terbuka untuk menge-
mukan pandangan-pandangan politiknya,
terlepas-dari benar salahnya, dari mulai
tempat lobi hingga warung kopi.

' Secara teoritis, suatu sistem politik
dapat dikatakan sudah siap untuk berjalan
mulus bilamana ia telah berhasil mencapai
tingkat kualitas, kapabilitas atau keman-
dirian yang cukup tinggi sehingga kemung-
kinannya menjadi satu sistem politik yang
dapat diandatkan (viable). Sifat kredibilitas
dan kapabilitas kultur politik yang dapat
dizndalkan ity ditentukan oleh kemam-
puannya untuk mengembangkan diri atau
kapasitasnya secara terus menerus dan
Jjuga kemampuzn untuk mengatasi berbagai
macam krisis yang membahayakan kelang-
sungan hidupnya yang mungkin diha-
dapinya dari waktu ke wakitu.

‘Menurut Alfian, ada tiga dimensi
kemémpuan vang terkandung dalam
kapabilitas atau kemandirian sistem politik.
Ketiga dimensi itu adalah dimensi pen-
cegah atau dimensi preventif, dimensi
pemeliharaan dan saling berkaitan dan
dimensi pengembanganan atau dimensi
pembaharuan, Ketiga dimensi itu seyog-
yanya saling memperkuat. Sifat saling
berkaitan dan saling memperkuat itu akan
semakin tinggi kadarmya bilamana memiliki
kemampuan untuk mengatasi berbagai

macam kesulitan atau krisis yang mem-
bahayakan dirinya yang mungkin .diha--
dapinya dart waktu ke waktu. :

_ Perkembangan kehxdupan kuitur'
poimic bangsa dan negara selama ini ma— ]
mang memperlihatkan masih menonjolnya
dimensi pencegahan, sehingga dua di-.
mensi lainnya tampak terabaikan. Sung-
guhpun begitu selama ini tiga presiden,
baik B.J. Habibie, Gus Dur maupun
Megawat: berupaya mengakselerasikan ke

arah peletakan dasar kultur politik menu}u_‘ i
penyempurnaan perwujudan sisterm polxtlk _

yang dapat diandalkan, memang telah pula
memperlihatkan hasil-hasil yang mencer-
minkan dimensi pemeliharaan dan dimensi
pengembangan. Melalui itu, dapat melihat
format dan kerangka sistem politik yang
sedang terus dibangun.

Problematika yang sedang dihadapi
dewasaini adalah bagaimana mengisi atau
memberi substansi yang relevan terhadap
format dan kerangka tersebut, Dinamisasi
struktur politik dengan pengembangan
partai-partai politik dan penataan kehi-
dupan bermasyarakat serta pembangunan
ekonomi yang mengintegrasikan kembali
ekonomi Indonesia kearah struktur global
“kapitalisme”, telah mengembangkan
kekuatan negara menjadi kekuatan yang
dominan, dibawah bayang-bayang sipil
(demokrasi kerakyatan). Dalam hal ini,
timbul persoalan bagaimana proses dan
prospek pembangunan kultur politik }ndo-
nesia.

Dalam pandangan saya, persoalan
tersebut kiranya dapat diperhatikan ke-
mungkinan penanganannya secara umum
dengan cara konsolidasi setiap komponen
infrastruktur politik, ekonomi serta sosial
budaya, sehingga potensi dan kekuatan
yang ada didaiam tubuh bangsa dapat
mempersiapkan diri melaksanakan peran-
nya untuk menyukseskan tercapainya
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‘sasafan bémbei‘day&én SDM yang mandiri,

o unggulan dan kompetmf Selainitu, perlu

juga diciptakan suasana serta mekanisme
‘kebersamaan. dan keterbukaan yang men-

. kdlah pentmg adalah terus dlEakukan kapan
_ '.kecenderungan perkembangan keadaan
) baxk‘dldalam neger} , maupun diluar negert
ya apat memberikan peluang ataupun
' hambatan bag,t'gerak dinamika bangsa, dan
smpkan kebl_;akan yang dlanut untuk
menghadapmya Bl

Memané, pada saat:ini; ketiga
dmaen_s: ‘kapabilitas ‘atau kemandirian
diharapkan dapat‘berjalan berimbang,
wajar, dan dalam suasana keharmonisan
yang mencermmkan kadar .yang cukup
tinggi. dan 51fat saling, keterkaitan dan
saling memperkuat Perkembangan damenSI
pembaharuan sistem politik akan serta
merta_mendorong _perkembangan dua
dimensi iamnya dan sebaliknya. Dengan
begitu tidak akan ada lagi suasana yang
satu d:menm berperan sangat .menonjol
sepertl yang terlihat dengan dimensi
preventif selama ini, sedangkan peran dua
dimensi iamnya tampak minim atau kecil
sehm;,ba seoIah olah terabaikan.

~“Untuk mengetahui lebih mendalam
problematika pokok perkembangan ketiga
dimensi yang baru saja mencaai sifat saling
berkaitan dan saling memperkuat kadar
cukup tmggl pada tingkat kegoyahan dan
kerapuhannya secara mendasar, perlu
menelusun/menehn berbagai segi yang

terkandung dalam dan mempengaruhi

sistem politik yang berlaku dalam proses
pembangunan dirinya. Tetapi, masalah
pembangunan sistem politik vang masih
dihadapi sekarang adalah problematika
pemberdayaan demokratis politik rakyat

yang kini tampak terus diberdayakan
semaksimal mungkin. Paling kurang ada
empat segi aspek-aspek dominan yang
saling mempengaruhi dalam proses
pembangunan sistem politik rakyat yang
demokratis yakni : Idiologi dan’ Budaya
Politik, Struktural dan Lenibaga Politik;
Segi Partisipasi dan Komunikasi Politik. dan
Faktor Non-Politik. i

Dlt;n_;au dari segi ldloioga dan:
Budaya Politik, salah satu jalan untuk"
memecahkan p__rob_le_mat:ka it ialah m_el_a_l_ul
peningkatan pemahaman bahwa idiologi "
bersama adalah -idiologi terbuka dan
demokratis. Perumusan pasal 28 UUD 1945,
sesungguhnya mempertegas sifat keter-
bukaan dan demokratis itu. Dengan
penegasan ity, diharapkan jangan sampai
memahami atau. menafsirkan secara keliru
paham mtegrahstlk yang dianut bersama,
seperti yang dapat menjerumuskan
masyarakat, bangsa dan negara ke dalam
otontensme/totahter:sme Dari sudut
inilah, pemahaman yang besar dan tepat
tentang sifat keterbukaan dan demokratis
dari paham mtegrahsnk yang kita, anut
menjadi landasan pemikiran idiologi dan
konstitusx bersama

Ditinjau dari segi Struktural dan
Lembaga Politik, esensi pemecahan
problematika itu terletak pada kemampuan
dan kemauan untuk menjadikan lembaga-
lembaga yang ada dan berlaku, baik yang
supra maupun infra, dapat berfungsi
sebagaimana mestinya. [tu antara, lain
berarti meningkatkan kualitas kemandirian.
lerbaga-lembaga politik yang masih lemah
dengan antara lain berarti memberi kelelu-
asaan yang jauh lebih longgar kepada
lembaga-lembaga politik tersebut. Dari situ
kembali dilihat sifat saling berkaitan dan
saling memperkuat dari ketiga dimensi-
bilamana kualitas kapabilitas/keman-
dirfannya berhasil mencapai tingkat keber-
imbangan yang wajar dan sehat.
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e -Redua dxmgns: kapab:htas atau kemanchnan

B ._;yang berkaitan dengan faktor-fakior Non-

Sementara itu, jika ditinjau dari segi

”""-:'.'1:Partlslpas: ‘dan Komunikasi- Politik, pe-

. 1ngembanﬂan suasana “keterbiikaan
___masyarakat seperti itu sekahgus akan

b "mempemnggt kemampuan pencegahan

dan kemampuan pemeliharaannya, Disini
- kembali melihat suasana atau sifat sahng
berka;tan dan saling memperkuat antara

Selam itu, saiah satu prob]ematlka

Politik .ialah berupa kesulitan dalam
' menyelaraskan mengimbangkan dan
' mengharmomskan pembangunan kultur
politik dengan pembangunan ekonomi dan
pemban guann sosial. Salah satu cara yang
dapat membantu pemecahan problematika
ialah dengdn jalan memperluas ruang gerak
bagi berkembangnya suasana keterbukaan
yang disertai dengan rasa tanggungjawab
yang tinggi dari berbagai pihak. Itu berarti
memberikan perhatian yang lebih besar
kepada dimensi pengembangan dan
dimensi pemeliharaan sehingga ketiga
dimensi itu menuju pada tingkat kualitas
yang memungkinkannya untuk sama-sama
berkembang dengan sifat saling berkaltan
dan salmf, memperkuat

Mewujudkan Demokratisasi di Indonesia

Dalam usaha mencapai puncak keberha-
silag berdemokrasi, banyak pengorbanan
yang harus diberikan di dalam perjuangan
itn. Mengisi kemerdekaan berdemokrasi
berarti menjalankan tugas dan mengejar
cita-cita, tanpa kehilangan spontanitas
suara naluri, akal sehat, serta tetap
konsekuen secara tulus ikhlas biarpun
berhadapan dengan berbagal bencana
hidup., Maka, mengisi kultur politik
demokrasi adalah mengembalikan dan
menumbuh-kembangkan karakter bangsa

dengan sikap rasional, moral dan spirituaj .

sebagai kondisi kultural yang sang'ajt"' =

berperan untuk menggerakkan kemajuan,

memelihara momentum dan memberikan® . -

rohnya. Disamping itu, martabat kema- -

nusiaan sebagai titik tolak dan tujuan'_:_-_' g
sentral diletakkan secara proporsional dari

segala hal yang mengekang dan. .
mengungkung ekspresi dan karya manusia.

Strategi pindzh alur dari KKN lamake KKN -
baru yang diperlukan saat ini tiada lain .
adalah optimalisasi cendekiawan Muslim . .

untuk menguasai; memiliki dan'mengen- .

bangkan sains-teknologi berdasarkéﬁ"_-m.

akhlak islami.

‘Manusia Indonesia yang mampu
berdemokrasi akan menumbuhkan nilai
kultur politik demokratis dalam masyara-
katnya karena suara hati dan kemanusiaan
itu menembus tapal batas negara-negara,
lebih kosmopolitan dan lebih berbudaya
vang tidak lagi saatnya secara purba-
sangka mempertentangkan humanisme
universal dengan kesadaran berbangsa
dan bernegara.

Mengisi bingkai konstrukm masa
depan pembangunan kultur politik rakyat
Indonesia, berarti menggambarkan
sejumlah catatan optimistik sekal¥pun
dibarengi dengan sejumlah tantangan
yang makin berat. Masa depan Indonesia
yang lebih baik terbangun oleh pelbagai
keadaan masa kini dan masa lampau. Tan-
tangan yang makin berat adalah ledakan
penduduk yang tak terhindarkan untuk

terjadi dan secara simultan melahirkan. .

persoalan pemukiman berkaitan dengan
keterbatasan penyediaan lahan; persoalan
tenaga kerja berkaitan dengan keterbatas-
an lapagan kerja; dan persoalan kriminalitas
berkaitan dengan ketidakadilan sosial dan
ketidakadaan alternatif lapangan kerja.

Secara politik, globalisasi mewu-
Jjudkan ciri dalam polarisasi kekuatan politik
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: _;mtemasmnal yang tldak tegas terpola_
- :sepe dz-eraperang dmgm sehingga me--

. ‘nantang .5indonesxa untuk:memainkan
- politik luar negeri yang tidak saja:bebas

s ~dan aktlf namun juga luwes dan antxmpattf

'-':'f Kuahtas pembangunan Kultur politik
. -menu_] masyarakat madamakan memngkat

* - memlaui. proses. pendldxkan terbukanya
- saluran.informasi, ~pemerataan stabilitas

“ strata ekonomx masyara]\'it serta menmg—

o j_b.a.n_g_saj

' Di masa depan, proses demo-
krat;sasl dapat terus berjalan seiring
dengan memngkamya kualitas pendidikan
dan E\emaj uan pcrekonom:an Pemngkatan
kesadaran po!:tik rakyat.ini dibarengi tun-
tutan adanya aparatur negara yang bersih
(good governance) dan efisien mengingat
posisi dan peranan aparatur negara makin
tana makin. tinggi, melainkan jugar melalui
organisasi fungsional dan profesional.
Peranan sosial-politik TNI yang berasal
dari rakyat dan dwifungsi yang merupakan
bagian mtegral sistem politik Indonesia
jelas’ berperan penting bersama-sama
dengan infrastruktur tainnya dalam
mequLtdkdn demokrat:sam “pidaghis

_ Dahm upaya pcmberdayaan kuktur
po_lmk rakyat yang demokratis ydng_k;m
sedang berjalan, haruslah diadakan upaya
sungguh-sungguh untuk menciptakan
perangkat pengawasan lembaga eksekutif
dan.perlu disertai dengan pengawasan
sosial, Dalam upaya menciptakan penga-
wasan sosial inilah diperlukan suatu sistem
cheks-and balances (pengawasan dan ke-
seimbangan) vang jelas dan efektif, Mak-
nanya adalah bahwa didalam melak-
sanakan tugas-tugasnya, eksekutif harus
dicegah jangan sampai melampaui batas-
batas wewenangnya atau untuk mencoba
melakukan akumulasi kekuasaan. Oleh

karena itulah, DPR dan Mahkamah Agung
(MA} periu. d:benkan kekuasaan yang
menmadai untuk meiakukan pengawasan_
terhadap eksekutif; ‘Sebaliknya, agar
lembaga legtsiattf dan lembaga yudxkatzf
tidak Iantas semena-mena dalam membuat

._.Earangan atau menerapkan pengaWasah '
lembaga eksekunf Jjuga perly dlbeﬂkan

seperangkat ketentuan untuk mencegah
penyaiahgunaan ‘wewenang dan_ ke-

kuasaan oleh DPR dan Mahkamah Agung

Dengan demlklan semua lembaga akan -
“mampy salmg men_]aga agar tidak melam-
~paui batas kekuasaan masing-masing dan

agar sela}u terpacu tintuk me]akukan semua
tugasnya secara optnmal L

Berbagas krmk terhadap kebera~
daan format polt::k yang ada sekarang ini,
sebenarnyd dapat diakomodasikan tanpa
perlu mengubah format poimi\ itn sendirl
secara total,, ‘melainkan sekedar menye-
suaikan. serta menyempurnakannya
dengan tu_than mengoptimalkan per&n&n
infragtrukiur yang sefam ini terasa belum
berjalan sebagaimana mestinya. m351h
banyak yang difakukan oleh organisasi
kekuatan sospol dan parpol dalam rangka
menyerap dan memperjuangkan aspirasi
rakyat. Demikian juga, terdapat hal-hal
yang semestinya dapat dilakukan oleh
organisasi-organtsasi fungsional dan
profesional untuk meningkatkan kiprahnya
dalam membina-serta mengembangkan
profesi dan fungsi masyarakat dalam
pemberdayaan SDM, serta menyaltirkan
berbagai macam aspirasi dan kepentingan

mereka dalam mengatasi kesulitan hidup~

sehari-hari, bukan yang secara material saja
melainkan ‘juga berkenaan dengan mo-
tivasi, penyuluhan, partisipasi dan pe-
ranan rakyat dalam mencari jatan keluar
untuk mcnghadapl berbagai perma—
salahan : :

~:Selain itu, masih banyak pez_’tauyaan
fundamental yang harus diajukan dan
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memperoleh jawaban. Salah satu-sebab
- ylama timibulnya berbagai masalah itu ,
-secara singkat adatah tidak berkuasanya
- rakyat:sebagai akibat macetnya sistem
cheks and balances. Semua kritik serta
“usul yang berkaitar dengan perbaikan
dibidang tatanan politik pada hakikatnya
mehgécu f)ada terciptanya pengawasan
dan keseimbangan ind.

- wxSejalan dengan tuntutan demo-
“kratisasiztantutan akan suatu birokrasi
pe’mé’rin'th'h_'yang bersih dan efisien juga
sudah mulai tampil beberapa tahun
belakangan ini pasca gerakan reformasi.
Terdapat keluhan umam bahwa birokrasi
dianggap tidak peka (kurang responsif)
terhadap tuntutan masyarakat, kurang
bertanggungjawab dalam pelaksanaan
tugas-tugasnya, dan memberikan pela-
yanan yang bermutu rendah, dan itupun
“harus 'melalui berbagai prosedur yang
berliku-liku. Masyarakat kemudian
menyukai jalan pintas dalam mengurus
persoalan mereka daripada mengikuti
prosedur resmi yang berliku tersebut.
Hampir semua kelemahan birokrasi
pemerintah- disehabkan oleh immunitag
birokrasi terhadap tuntutan masyarakat.

Peningkatan kualitas masyarakat,
pada gilirannya memunculkan komunitas-
komunitas kritis masyarakat vis @ vis ne-
gara; Kamong—kantong kritisme terutama
akan terbentuk pada kalangan muda;
komunitas para pembayar pajak, prototype
kelas menengah yang mulai memunculkan
komitmen sosiainya dan masyarakat mar-
ginal yang selama ini dikenal sebagai objek
pembangunan, meningkat pula keterli-
batannya dalam proses politik.

Faktor internasional, terutama opini
internasional menjadi variabel yang makin
peating dalam formulasi kebijakan
domestik. Keadaan ini terwujud sebagai
akbat makin terciptanya sebuah perkam-

pungan dunia dengan jarak sosial yang
makin merapat sebagai hasil revolusi tek-
nologi informasi dan komunikasi. Keadaan
itu juga terwujud sebagai akibat semakin
terciptanya model mutual independency
dalam sistem politik internasional. Saling
lintas kultur dan kepentingan antar bangsa
terjadi dengan intens sehingga Indonesia
menjadi salah satu warga dunia yang makin
peduli akan lingkungannya.

~ Secara politik, keadaan tersebut
mendorong pengambilan kebijakan
domestik untuk mengakomodasikan tema-
tema politik giobal semacam ekolog), s
man right, egalitariansme, dan politik-
partisipatoris yang lebih egaliter.

Pamungkas

Indonesia masa depan juga ditandai oleh
makin menjadi seriusnya dilema politik dan
ekonomi nasional. Mobilisasi politik dan
intelektual yang tinggi untuk memecahkan
dilema politik dan ekonomi akan terjadi.
Tentunya, Forum Wacana (Mahasiswa
Pascasarjana) Indonesia dapat meru-
muskan upaya strategis langkah-langkah
mengisi proses demokrasi di Indonesia
menuju masyarakat madani. Pada akhimya,
demokratisasi politik dan peningkatan
keadilan sosial menjadi prioritas utama
pemberdayaan SDM Indonesia di masa
depan, Wallahu “alam bishawab
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